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I

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, berkat

pertolongan dan limpahan kasih-Nyalah, sehingga Loka POM di Kabupaten Merauke dapat

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai salah satu unit pelaksana teknis Badan POM di

kabupaten/kota sebagai upaya mengawal serta mewujudkan visi Badan POM yaitu Obat dan

Makanan Aman, Bermutu, dan Berdaya Saing untuk Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.

Dalam Laporan Tahunan ini, kami memaparkan hasil kerja sepanjang tahun 2021, sebagai

wujud pertanggungjawaban Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Merauke dalam

melaksanakan kegiatan meliputi :

1. Sampling dan pengujian laboratorium serta pengawasan label dan iklan terhadap produk obat,

obat tradisional, suplemen makanan, kosmetik, dan pangan.

2. Pemeriksaan dan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan.

3. Pemberdayaan masyarakat dan konsumen melalui kegiatan komunikasi, informasi dan

edukasi (KIE) kepada masyarakat baik secara langsung maupun melalui media sosial,

pelayanan layanan pengaduan konsumen, serta koordinasi/ kemitraan lintas sektor.

4. Pendampingan pelaku usaha dan layanan sertifikasi.

5. Penegakan hukum di bidang obat dan makanan pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Merauke.

6. Melaksanakan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan.

Di akhir kata, kami sampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh staf Loka POM di

Kabupaten Merauke dan mitra kerja atas segala dedikasi dalam pencapaian kinerja tahun 2021.

Semoga Laporan Tahunan ini dapat menjadi acuan bahan evaluasi kinerja sekaligus memotivasi

agar terus bekerja bersama melayani dan melindungi masyarakat, sebagai wujud nyata bakti kita

pada negeri.

Merauke, 20 April 2022
Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Merauke

Agustince Werimon, S.Farm., Apt

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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HIGHLIGHT
1. Setiap Hari Senin Loka POM di Kabupaten merauke melaksanakan Apel Pagi. Apel Pagi

dipimpin langsung oleh Kepala Loka POM di Kabuapten Merauke Agustince Werimon

S.Farm. Apt. Dalam Amanatnya disampaikan untuk tatap fokus dan semangat dalam bekerja

serta tetap memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat.

2. Pada tanggal 09 Maret 2021 Loka POM di Kabupaten Merauke melakukan pertemuan dengan

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Boven Digoel, Bapak Syahib, S.KM. Pada kesempatan

tersebut diadakan diskusi perihal pendaftaran produk kopi hasil usaha masyarakat wilayah

Kabupaten Boven Digoel. Kepada Bapak Syahib dijelaskan persyaratan dan alur untuk

pendaftaran produk tersebut. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pengecekan tempat

penyimpanan vaksin Covid-19 milik Pemeritah Daerah Boven Digoel. Penyimpanan telah

dilakukan dengan baik dan mengikuti prosedur yang berlaku. Vaksin tahap pertama yang tiba

di Kab. Boven Digoel berjumlah 1.640 vaksin yang diperuntukkan bagi tenaga kesehatan di

Kabupaten Boven Digoel. Koordinasi kemudian dilanjutkan ke Kantor Bupati Kabupaten

Boven Digoel untuk mengetahui perkembangan draft MoU dan Pembentukan Tim Koordinasi

Pengawasan Obat dan Makanan Daerah. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu

staf di Bagian Hukum Kabupaten Boven Digoel, dokumen tersebut sementara dikaji oleh

Kepala Bagian Hukum Kabupaten Boven Digoel. Koordinasi kemudian dilanjutkan ke Kantor

Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Unit LIII Boven Digoel untuk memberikan

penjelasan terkait proses pengurusan izin edar produk obat tradisional minyak lawang yang

merupakan produksi dari hutan di Kabupaten Boven Digoel.
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3. Dalam upaya untuk menanggulangi peredaran kosmetik yang mengandung bahan berbahaya

melalui peningkatan pemahaman masyarakat akan bahaya penggunaannya, Loka POM di

Kabupaten Merauke telah menyelenggarakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi

(KIE) "Cerdas Memilih Kosmetika Aman". Kegiatan ini berlangsung pada hari Rabu, 17

Maret 2021 bertempat di Careinn Hotel Merauke dan di hadiri oleh para pengelola Salon,

Klinik Kecantikan dan Toko Kosmetik. Hadir sebagai narasumber yaitu Kepala Loka POM di

Kabupaten Merauke, Ibu Agustince Werimon, S.Farm, Apt dan di moderatori oleh

Koordinator Bidang Pemeriksaan, Ibu Naomi Puntu, S.Si. Dalam kegiatan ini disampaikan

materi yang penting bagi para pengelola Salon, Klinik Kecantikan dan Toko Kosmetik yaitu

bagaimana memilih kosmetika yang aman serta cara mengecek produk kosmetik terdaftar

melalui aplikasi BPOM Mobile. Diharapkan setelah dilaksanakan kegiatan maka pengelola

Salon, Klinik Kecantikan dan Toko Kosmetik dapat mengetahui dan memahami ciri kosmetika

yang aman, bahan berbahaya yang tidak boleh digunakan dalam kosmetik serta dapat

melakukan pengecekan izin edar produk kosmetik secara mandiri melalui aplikasi BPOM

Mobile.
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4. Untuk menjaga peredaran obat dan makanan yang aman bagi masyarakat, Loka POM di

Kabupaten Merauke melakukan Pemeriksaan Sarana Distribusi OMKA (Obat, Makanan,

Kosmetik dan Alat Kesehatan) dan Sampling serta Evaluasi Penandaan Label Produk OMKA

di Kabupaten Mappi. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu tanggal 30 dan 31

Maret 2021, dengan tetap menjalankan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah.

Target pengawasan meliputi sarana pelayanan kefarmasian, sarana kosmetik, dan sarana

distribusi pangan. Dari hasil pemeriksaan, masih ditemukan sarana distribusi yang Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK) dan telah dilakukan pembinaan kepada sarana distribusi tersebut

5. Sebagai bentuk pengawalan terhadap keamanan pangan menjelang bulan Ramadhan & Hari

Raya Idul Fitri, Loka POM di Kabupaten Merauke melaksanakan kegiatan Pengawasan

Pangan Tahap I. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 07 s.d 08 April 2021 di Kota Merauke

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Target pengawasan meliputi pangan olahan

Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa, dan rusak. Dari hasil pengawasan, ditemukan produk

pangan tidak memenuhi syarat yakni adanya pangan kedaluwarsa. Dari 5 (lima) sarana

distribusi yang diperiksa, ditemukan 1 (satu) sarana distribusi yang Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK)
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6. Dalam rangka menjaga peredaran obat dan makanan yang aman, bermutu, dan berkhasiat bagi

masyarakat, Loka POM di Kabupaten Merauke melakukan Pemeriksaan Sarana Distribusi

OMKA (Obat, Makanan, Kosmetika dan Alat Kesehatan) di Kabupaten Merauke. Kegiatan ini

dilaksanakan pada hari Rabu hingga Jumat tanggal 7 sampai 9 April 2021. Target pengawasan

meliputi sarana pelayanan kefarmasian, sarana kosmetika, dan sarana distribusi pangan. Dari

hasil 10 sarana yang diperiksa, masih ditemukan 4 sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK) dan sebagai tindak lanjut telah dilakukan pembinaan ke sarana tersebut.

7. Memasuki bulan Ramadhan, tentunya pangan berbuka puasa (takjil) sudah banyak tersedia di

mana-mana. Keamanan dari takjil ini juga menjadi perhatian dari Loka POM Merauke. Oleh

karena itu, pada hari Selasa, 27 April 2021 Loka POM Merauke kembali melakukan

intensifikasi pengawasan pangan berbuka puasa yang bertempat di Jl. Irian Seringgu. Takjil

yang menjadi perhatian adalah yang mengandung bahan berbahaya seperti boraks, formalin,

pewarna tekstil seperti methanyl yellow dan rhodamin-b. Bahan berbahaya ini sering

disalahgunakan sebagai pengawet dan pewarna agar tampilan takjil lebih menarik. Dari hasil

pemeriksaan dengan test kit, tidak ditemukan adanya bahan berbahaya dari 36 sampel
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8. Sebagai bentuk pengawalan terhadap keamanan pangan menjelang hari raya Idul Fitri, Loka

POM di Kabupaten Merauke melaksanakan kegiatan Intensifikasi Pangan Tahap V, kegiatan

ini dilaksanakan pada tanggal 3 s.d 4 Mei 2021 di Distrik Semangga, Kab. Merauke dengan

tetap menerapkan protokol kesehatan. Target pengawasan meliputi pangan olahan Tanpa Izin

Edar (TIE), kedaluwarsa, dan rusak. Dari hasil pengawasan, ditemukan produk pangan tidak

memenuhi syarat yakni adanya pangan kedaluwarsa.

9. Kamis, 20 Mei 2021 Kepala BBPOM di Jayapura memberikan pembinaan kepada seluruh staf

Loka POM di Kabupaten Merauke, beliau memberikan arahan dalam perkembangan

organisasi kedepannya dan memotivasi agar seluruh staf terus bekerja dengan semangat dan

jangan menyerah dalam menghadapi era VUCA (volatility/volatilitas),

uncertainty/ketidakpastian, complexity/kompleksitas, dan ambiguity/ambiguitas dimana dunia

sangat cair akan perubahan, ketidakpastian serta kompleksitas dan ambiguitas nilai yang

sangat tinggi. Sebagai pelayan masyarakat tidak kebal akan badai perubahan saat ini, Oleh

karena itu perlu respon dan adaptasi yang baik. Faktor kuncinya adalah dengan mengubah

pola pikir, cara menyikapi kemajuan, cara berinteraksi dan berkolaborasi, selalu berinovasi

dan memanfaatkan karakteristik kepribadian.
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10. Loka POM di Kabupaten Merauke melaksanakan Audit Eksternal Stage 2 dalam rangka

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, yang dilaksanakan selama 2 hari mulai tanggal 05

sampai 06 Agustus 2021. Audit Eksternal Stage 2 ini dilakukan oleh auditor eksternal dari PT.

Sucofindo Indonesia. Pelaksanaan audit dimulai dari Manajemen Puncak, Manajemen

Representative, Auditor Internal, Fungsi Tata Usaha, Fungsi Pemeriksaan, Fungsi Informasi

dan Komunikasi, dan Fungsi Penyidikan. Berdasarkan hasil audit eksternal stage 2, Loka POM

di Kabupaten Merauke direkomendasikan untuk mendapatkan Sistem Manajemen Mutu ISO

9001:2015. Dengan penerapan ISO 9001:2015 ini, diharapkan profesionalitas kerja Loka POM

di Kabupaten Merauke semakin meningkat. Seluruh pelaksanaan audit eksternal ini dilakukan

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.

11. Tanggal 10 Agustus 2021, Kepala Loka POM di kabupaten Merauke Agustince Werimon,

S.Farm., Apt melakukan koordinasi ke Kantor DPRD Kabupaten Merauke. Kegiatan ini

dilakukan dalam rangka sinergitas dengan lintas sektor terkait. Dalam koordinasi ini,

dipaparkan tentang program-program kerja yang dilakukan oleh Loka POM Merauke

sekaligus kendala-kendala yang dialami selama ini. Ketua DPRD Kabupaten Merauke Bapak

Ir. Drs. Benyamin Latumahina menyambut baik kehadiran Loka POM di Kabupaten Merauke,

berkomunikasi/ berdiskusi serta memberikan dukungan dan perhatian terhadap peningkatan

kinerja Loka POM di Kabupaten Merauke.
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12. Badan POM melalui Loka POM di Kabupaten Merauke terus berupaya melakukan

pendampingan terhadap UMKM yang tersebar di Kabupaten Merauke. Salah satu bentuk

pendampingan yang telah dilakukan adalah melalui kegiatan Sosialisasi Hasil FGD Terkait

Proses Registrasi Pangan Olahan, Obat Tradisional, Kosmetika, dan Pedagang Besar Farmasi.

Dengan bertempat di Ruang Cenderawasih Hotel Halogen, kegiatan ini diselenggarakan pada

hari Jumat tanggal 27 Agustus 2021. Kegiatan ini mengundang para pelaku usaha IRTP,

pangan olahan, obat tradisional, Dinas Kesehatan dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu KabupatenMerauke. Acara dibuka oleh Kepala Loka POM di Kabupaten

Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt, sekaligus menyampaikan Rekomendasi Hasil

FGD antara Loka POM Merauke, Dinas Kesehatan dan DPMPTSP. Dalam acara ini,

disosialisasikan pula mengenai Rumah Informasi Registrasi Pangan Olahan yang dapat

menjadi sarana untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Para peserta menunjukkan antusias

dan semangatnya dalam mengikuti kegiatan ini. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi wadah

komunikasi antara pemerintah dan pelaku usaha.
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13. Hari Senin, tepatnya tanggal 06 September 2021, bertempat di Balai Kampung Wasur, Kepala

Loka POM di Kabupaten Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt, menghadiri undangan

dari Kepala LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Universitas

Musamus. Dalam acara ini, disosialisasikan tentang Cara Registrasi Pangan Olahan dan juga

Registrasi Obat Tradisional. Loka POM di Kabupaten Merauke juga memberikan

pendampingan ke warga setempat mengingat Kampung Wasur memiliki potensi yang besar

sebagai penghasil Sarang Semut. Acara ini juga dihadiri oleh Balai Taman Nasional Wasur

dan Rumah Kreatif BUMN PT Telkom.

14. Hari Senin, tepatnya tanggal 04 Oktober 2021, bertempat di Kantor Loka POM di Kabupaten

Merauke, diadakan apel mingguan secara virtual. Apel dihadiri oleh jajaran staf Loka dan yang

bertindak sebagai Pembina Apel adalah Kepala Loka POM di Kabupaten Merauke, Agustince

Werimon, S.Farm., Apt. Dalam apel ini, diinstruksikan untuk terus melakukan pengawasan

terhadap Obat dan makanan yang beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke.
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15. Hari Sabtu tanggal 02 Oktober 2021 bertempat di Aula Animha, Hotel Careinn Merauke,

Kepala Loka POM di Kabupaten Merauke , Agustince Werimon, S.Farm., Apt. menghadiri

undangan dari Tim Pokja Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat untuk menjadi narasumber

dalam acara Pelatihan Peningkatan Kapasitas SDM dan Produk Pelaku Usaha Perikanan dalam

Rangka Mendukung Sukses Ekonomi PON XX Papua Tahun 2021. Dalam acara ini

disosialisasikan tentang Keamanan Pangan dan Cara Registrasi Pangan Olahan untuk

mendapatkan izin edar. Dalam pemaparannya, Kepala Loka POM Merauke menyatakan Loka

POM di Kabupaten Merauke siap memberikan dukungan dengan mendampingi proses

registrasi/pengurusan izin edar produk bagi pelaku usaha perikanan bila ingin mendaftarkan

produknya.

16. Pada tanggal 21 September 2021, Loka POM di Kabupaten Merauke menghadiri kegiatan

Pelatihan Produksi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Minyak Lawang. Kegiatan ini

dilaksanakan di Distrik Kouh, Kabupaten Boven Digoel. Peserta dari berbagai UMKM di

bawah bimbingan Dinas Kehutanan Boven Digoel mengikuti kegiatan ini. Kepala Loka POM

di Kabupaten Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt membawakan materi seputar proses

sertifikasi dan registrasi obat tradisional. Loka POM di Kab. Merauke juga hadir sebagai

narasumber pada kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Boven

Digoel. Kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan bagi Pelaku Usaha Industri Rumah

Tangga Pangan (IRTP) dilaksanakan di distrik Tanah Merah, Kabupaten Boven Digoel.

Kegiatan yang berlangsung selama dua hari, dari tanggal 22-23 September 2021 ini

menghadirkan narasumber Kepala Loka POM di Kabupaten Merauke, Agustince Werimon,

S.Farm., Apt. Beliau memaparkan berbagai materi yang digunakan sebagai bekal bagi pelaku

usaha industri rumah tangga pangan (IRTP).
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17. Dalam rangka mengawal keamanan pangan selama PON XX Papua, tepatnya pada hari Sabtu,

tanggal 09 Oktober 2021, Dinas Kesehatan bersama Loka POM di Kabupaten Merauke

mengadakan dialog interaktif di RRI Pro 1 Merauke. Acara ini mengangkat tema Keamanan

Pangan saat Pelaksanaan PON XX Papua di Kabupaten Merauke. Acara ini menghadirkan

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan (SDK) Dinas Kesehatan, Eduardus Tumanggor, S.Si.,

Apt, dan juga Kepala Loka POM di Kabupaten Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt.

Dalam dialog interaktif ini, dijelaskan peran serta Dinas Kesehatan dan Loka POM Merauke

dalam mengawal keamanan pangan selama pelaksanaan PON XX Papua melalui food security

dan inspeksi kesehatan lingkungan (IKL). Dijelaskan pula mengenai syarat-syarat catering

yang bisa bergabung di PON XX ini dan sanksi apa yang akan mereka dapatkan bila

melanggar dari ketentuan

18. Sebagai salah satu mitra kerja dari Komisi IX RI, Badan POM melalui Loka POM di

Kabupaten Merauke, tepatnya pada hari Selasa, 12 Oktober 2021, turut mendampingi Wakil

Ketua Komisi IX DPR RI, Emanuel Melkiades Laka Lena, dalam kunjungannya ke Pos Lintas

Batas Negara (PLBN) Sota. Sebagai salah satu dari 11 komisi yang terdapat di DPR RI,

Komisi IX mempunyai ruang lingkup tugas di bidang kesehatan, ketenagakerjaan dan
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kependudukan. Dalam arahannya, Beliau menyatakan apresiasinya terhadap Badan POM yang

telah hadir bahkan sampai ke titik nol Indonesia untuk tetap menjaga dan mengawal keamanan

Obat dan Makanan.

19. Hari ini, tepatnya tanggal 27 Oktober 2021, Loka POM di Kabupaten Merauke

menyelenggarakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi “Menjadi Konsumen Cerdas

dengan CEK KLIK”. Kegiatan yang dilaksanakan di aula Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Yaleka Maro Merauke ini dihadiri oleh para siswa dan siswi serta para guru dan staf SMK

tersebut. Acara dibuka oleh Kepala Loka POM Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt

sekaligus memaparkan materi mengenai pengenalan Badan Pengawas Obat dan Makanan

(BPOM).Di samping memperkenalkan tugas dan fungsi Badan POM, dipaparkan pula terkait

obat, obat tradisional, kosmetika dan pangan yang aman, dan himbauan untuk selalu

melakukan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) saat membeli Obat

dan pangan. Para peserta terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Acara ini juga

dimeriahkan dengan beberapa games menarik yang menambah wawasan peserta mengenai

Obat dan Makanan yang aman.
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20. Sebagai bentuk dari pendampingan Loka POM di Kabupaten Merauke terhadap UMKM,

Kamis tanggal 04 November 2021, dilakukan

penyerahan sertifikat CPPOB (Cara Produksi Pangan

Olahan yang Baik). Sertifikat CPPOB merupakan

dokumen sah yang menunjukkan bahwa sarana produksi

pangan telah memenuhi persyaratan Cara Produksi

Pangan Olahan yang Baik. Sertifikat ini digunakan

sebagai salah satu prasyarat guna mendapatkan izin edar

pangan olahan. UMKM yang pertama kali mendapatkan

sertifikat ini adalah UMKM UD. Bacibooo. UMKM ini

memproduksi pangan olahan produk beku berupa bakso

ikan. Sertifikat diberikan langsung oleh Kepala Loka

POM di Kabupaten Merauke.

Untuk tahap selanjutnya akan terus dilakukan pendampingan hingga memperoleh izin edar

pangan olahan (BPOM RI MD

21. Loka POM di Kabupaten Merauke menghadiri Sosialisasi, Komunikasi, Informasi, dan

Edukasi Keamanan Pangan yang dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2021. Kegiatan yang

diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Boven Digoel ini merupakan implementasi dari

Dana Alokasi Khusus (DAK) BPOM yang diberikan kepada Dinas Kesehatan setempat.

Dalam acara yang digelar di aula Kantor Bupati, Kepala Loka POM di Kabupaten Merauke

hadir sebagai narasumber dan menyampaikan materi tentang Keamanan Pangan kepada

peserta yang sebagian besar adalah pelaku usaha dan masyarakat.
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22. tepatnya tanggal 08 November 2021, Loka POM di Kabupaten Merauke kembali

menyelenggarakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi “Menjadi Konsumen Cerdas

dengan CEK KLIK”. Kegiatan kali ini dilaksanakan di aula Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 3 Merauke. Acara dihadiri oleh para siswa dan siswi serta para guru dan staf

SMK tersebut. Acara dibuka oleh Kepala Loka POM Merauke, Agustince Werimon, S.Farm.,

Apt sekaligus memaparkan materi mengenai pengenalan Badan Pengawas Obat dan Makanan

(BPOM). Di samping memperkenalkan tugas dan fungsi Badan POM, dipaparkan pula terkait

obat, obat tradisional, kosmetika dan pangan yang aman, dan himbauan untuk selalu

melakukan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) saat membeli Obat

dan pangan. Para peserta terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Acara ini juga

dimeriahkan dengan beberapa games menarik yang menambah wawasan peserta mengenai

Obat dan Makanan yang aman. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai

Obat dan Makanan aman serta ajakan untuk turut bertanggung jawab dalam melakukan

pengawasan terhadap Obat dan Makanan, dan selalu menerapkan CEK KLIK sebelum

berbelanja.

23. Loka POM di Kabupaten Merauke mengikuti serangkaian kegiatan “Bimbingan Teknis

Kefarmasian bagi Petugas Pengelola Sarana Pelayanan Kefarmasian di Kabupaten Merauke

Tahun 2021, yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Merauke. Kegiatan ini

dimulai dari hari Rabu, 01 Desember 2021 hingga Kamis 02 Desember 2021. Peserta yang

hadir dari kalangan Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) yang bekerja di rumah

sakit, puskesmas, apotek dan toko obat. Acara yang digelar di CareInn Hotel menghadirkan

Kepala Loka POM Merauke, Agustince Werimon, S.Farm., Apt sebagai salah satu narasumber.

Dalam pemaparan materinya, disampaikan mengenai Standar Pelayanan Kefarmasian di

apotek dan rumah sakit, pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Loka POM Merauke

terhadap sarana pelayanan kefarmasian yang ada di Kabupaten Merauke serta CEK KLIK
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(Cek Kemasan, Label, Izin edar, dan Kedaluwarsa). Terhitung ada sekitar 60 orang Apoteker

dan TTK yang menghadiri kegiatan tersebut.

24. Tepatnya tanggal 29-30 November 2021, Loka POM di Kabupaten Merauke menghadiri

serangkaian kegiatan “Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan bagi Pelaku Usaha

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Kabupaten Merauke Tahun 2021”, yang

diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Merauke. Kegiatan yang berlangsung pada

hari Senin, 29 November 2021 hingga Selasa, 30 November 2021, dihadiri oleh para pelaku

usaha industri rumah tangga pangan (IRTP) yang tersebar di Kota Merauke. Acara yang

digelar di CareInn Hotel menghadirkan Kepala Loka POM Merauke, Agustince Werimon,

S.Farm., Apt sebagai salah satu narasumber. Dalam pemaparan materinya, disampaikan

mengenai regulasi yang mengatur tentang pangan, persyaratan label dan iklan pangan, serta

tata cara registrasi pangan olahan yang terbaru berdasarkan OSS-RBA. Diharapkan dari

kegiatan yang digelar selama 2 hari ini, pelaku usaha pangan dapat meningkatkan

pengetahuannya seputar produk pangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Instansi

Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 80 Tahun 2017 tentang

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) adalah lembaga

pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan

POM berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada

Presiden dan berkoordinasi dengan Kementerian Kesehatan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Badan POM menerapkan prinsip pengawasan

berlapis yang meliputi pengawasan oleh produsen (sebagai pihak yang paling bertanggung

jawab terhadap produknya), masyarakat (selaku konsumen) dan pemerintah yang secara ketat

dan terpadu melakukan pembinaan dan pengawasan untuk ”Melindungi masyarakat dari

produk-produk obat dan makanan yang tidak aman, tidak bermanfaat dan tidak bermutu”.

1.2. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Badan POM No. 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, yang dimaksud dengan Unit

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya

disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas

teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan

obat dan makanan.

Klasifikasi UPT BPOM terdiri atas:

a. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai Besar POM;

b. Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; dan

c. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM.

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Merauke merupakan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di

bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Di samping melaksanakan tugasnya, Loka POM di Kabupaten

Merauke juga memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan obat dan makanan;
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2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana / fasilitas produksi obat dan makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana / fasilitas distribusi obat dan makanan dan/atau

fasilitas pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan

makanan;

5. Pelaksanaan sampling obat dan makanan;

6. Pelaksanaan pengujian obat dan makanan;

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang pengawasan obat dan makanan;

8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan obat dan makanan;

9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan obat dan

makanan;

11. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga;

12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM, sesuai dengan

bidang tugas masing-masing.

1.3. Visi dan Misi BPOM 2021

Dalam melaksanakan kegiatannya, Loka POM di Kabupaten Merauke mempunyai

Visi dan Misi sesuai dengan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 9 Tahun 2020 tentang

Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024.

1.3.1. Visi

Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan Berdaya Saing untuk Mewujudkan Indonesia

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.

1.3.2. Misi

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas

manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;
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3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan

Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka

Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman

pada seluruh warga;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

1.4. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati

serta diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai

luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh

anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya. Nilai-nilai luhur yang dikembangkan

sebagai budaya organisasi Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Merauke

yang mengacu pada budaya organisasi Badan POMadalah:

1. Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan

komitmen yang tinggi.

2. Integritas

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai

luhur dan keyakinan.

3. Kredibilitas

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.

4. Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan komunikasi yang baik.

5. Inovatif

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

1.5. Kegiatan Utama

Untuk mewujudkan tujuan strategis yang telah ditetapkan, maka dalam

operasionalnya Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Merauke juga melakukan

beberapa kegiatan utama, yang ditunjang oleh sasaran-sasaran dan program di tingkat

pelaksanaan yang ingin dicapai sesuai dengan visi dan misi.
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Beberapa kegiatan utama tersebut sebagai berikut :

1. Menyusun rencana dan program pengawasan Obat dan Makanan;

2. Melaksanakan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh (sampling) dan

pemeriksaan pada sarana produksi dan distribusi;

3. Melaksanakan penyelidikan dan penyidikan pada kasus pelanggaran hukum;

4. Melaksanakan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu yang

ditetapkan oleh Kepala Badan POM;

5. Melaksanakan kegiatan layanan informasi konsumen;

6. Melaksanakan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan;

7. Melaksanakan tugas lain yang ditetapkan oleh Kepala Badan POM sesuai dengan

bidang tugas masing-masing.

1.6. Kegitan Prioritas
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka ditetapkanlah kegiatan prioritas tahun

2020 sebagai berikut :

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Merauke.

2. Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke.

3. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan

publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke.

4. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) Obat dan

Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke.

5. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk Obat dan Makanan di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Merauke.

6. Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah

kerja Loka POM di Kabupaten Merauke.

7. Terwujudnya organisasi UPT yang efektif.

8. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal.

9. Terbangunnya sistem operasional dan TIK UPT yang terintegrasi dan adaptif.

10. Terkelolanya keuangan UPT yang akuntabel.
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1. Lingkungan Eksternal

2.1.1. Data UmumWilayah Kerja

Loka POM di Kabupaten

Merauke dalam melaksanakan

tugasnya mencakup wilayah yang

terdiri dari 3 Kabupaten, 55

Distrik/Kecamatan, dan 446

Desa/Kelurahan.Adapun pembagian

kabupaten di wilayah kerja Loka

POM di Kabupaten Merauke tersebut

meliputi Kabupaten Merauke,

Kabupaten Boven Digoel dan

Kabupaten Mappi.

Kabupaten Merauke sebagai

kabupaten yang berada di ujung

timur bagian selatan Negara

Indonesia, dengan luas wilayah mencapai hingga 46.791,63 km2 atau 14,67 persen dari

keseluruhan wilayah Provinsi Papua, menjadikan Kabupaten Merauke sebagai kabupaten

terluas tidak hanya di Provinsi Papua namun juga di antara kabupaten lainnya di

Indonesia. Kabupaten kedua yaitu Kabupaten Boven Digoel dengan luas wilayah

27.108,29 km2. Kabupaten ketiga yaitu Kabupaten Mappi dengan luas wilayah 28.518

km2.

No Kabupaten Luas Wilayah (km2) Jumlah Penduduk (Jiwa)

1 Merauke 46.791.63 230.932

2 Bovendigoel 27.108.29 64.285

3 Mappi 28.518 108.295

Tabel 1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke

Gambar 1 - Peta Area KerjaPeta Area Kerja Loka
POM di Kabupaten Merauke



6

Kondisi geografis dan cuaca menyebabkan sulitnya untuk menjangkau ke tiga

kabupaten di bawah wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke tersebut.

Transportasi dari Kabupaten Merauke ke Kabupaten Boven Digoel menggunakan

pesawat udara yang memakan waktu 1 jam atau melalui jalur darat yang dapat ditempuh

selama 9 jam. Transportasi dari Kabupaten Merauke ke Kabupaten Mappi menggunakan

pesawat udara yang memakan waktu 1 jam atau melalui jalur darat yang dapat ditempuh

selama 8 jam dan dilanjutkan dengan jalur laut selama 2 jam. Waktu yang dipergunakan

dalam melakukan kegiatan di satu wilayah kerja rata-rata 3 - 5 hari.

2.1.2. Jumlah Sarana Pengawasan Loka POM di Kabupaten Merauke

Dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan, Jumlah sarana produksi, distribusi

dan sarana pelayanan Produk Terapetik, Nappza, Obat Tradisional, Kosmetika, Produk

Komplemen, Pangan dan Bahan Berbahaya di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Merauke sebanyak 1.646 sarana dan yang diawasi tahun 2021 sebanyak 300 sarana. Jenis

sarana dapat diuraikan sebagai berikut :

No Jenis Sarana Kab
Merauke

Kab
Bovendigoel

Kab
Mappi Total

1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 3 0 0 3

2 Apotek 31 8 5 44

3 Toko Obat 9 1 1 11

4 Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi

Farmasi Pemerintah

1 1 1 3

5 Rumah Sakit (RS) 4 2 1 7

6 Puskesmas 19 3 5 27

7 Klinik 17 3 1 21

8 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 4 2 1 7

9 Fasilitas Distribusi Suplemen

Kesehatan

1 0 0 1

10 Fasilitas Distribusi Kosmetik 20 5 2 27

11 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 93 26 15 134

12 Industri Pangan 6 0 0 6

13 Industri Rumah Tangga Pangan

(IRTP)

6 2 1 9

Tabel 2.Jenis Sarana di Wilyah Kerja Loka POM di Kabupaten Merauke
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2.2. Lingkungan Internal

2.2.1. Tanah dan Bangunan

Loka POM di Kabupaten Merauke saat ini menempati sebuah bangunan yang

berada di Jalan Garuda Mopah Lama, Leproseri Merauke Papua dengan status

dalam Pengurusan Hibah. Loka POM di Kabuapten Merauke berdiri di atas tanah

seluas 2500 m2 yang terdiri dari Tiga Bangunan yaitu Gedung administrasi

(Ruangan Kepala Loka POM, Ruangan Tata Usaha, Ruangan Infokom dan

Penindakan, Ruangan Pemeriksaan, ULPK, Dapur dan Toilet) dengan luas

bangunan 160 m2,Gedung Laboratorium dengan luas bangunan 200 m2, dan Rumah

Dinas Kepala Loka dengan luas bangunan 60 m2,

2.2.2. Kendaraan

Sedangkan untuk menunjang kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di

wilayah kerja Kota Merauke, Loka POM di Kabuapten Merauke ditunjang oleh 1

(satu) unit Mobil Operasional dan 1 (satu) unit kendaraan roda 2 (dua) yang di

Hibahkan oleh BBPOM di Jayapura selaku Balai Koordinator.

2.2.3. Penerangan

Saat ini, listrik dari PLN adalah sumber utama yang digunakan untuk

penerangan dan pengoperasian instrument yang ada di Kantor Loka POM di

Kabupaten Merauke. Daya listrik yang sudah terpasang pada tahun 2021 sebesar

3300 VA untuk menunjang kebutuhan listrik.Kantor Loka POM di Kabupaten

Merauke belum memiliki Unit Generator Set.

2.2.4. Sumber Air

Untuk menunjang kebutuhan air di Kantor Loka POM di kabupaten Merauke

sumber air yang digunakan berasal dari PDAM dan Sumur Bor.

NO
Merk dan

Tipe

Jenis

Kendaraan
No Polisi Tahun Fungsi

1 Suzuki APV Minibus DS 1787 DZ 2008 Kendaraan

Operasional

2 Honda Supra Motor DS 4046 DZ 2010 Kendaraan

Operasional

Tabel 3. Jenis Kendaraan di Loka POM di Kab Merauke
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2.2.5. Sarana Komunikasi

Saat ini sudah tersedia Wireless Fidelity (WIFI) dengan provider PT. Telkom

Indonesia (Indihome) namun masih belum stabil

 Nomor telpon (Whatsapp) : 08114917817

 Nomor Faximili : -

 Alamate-mail:kantorbpommerauke@gmail.com : loka_merauke@pom.go.id

 Media Sosial :

 Instagram : @lokapommerauke

 Facebook : Loka POM Merauke

 Twiter : @PomMerauke

 Youtube : lokapomerauke

2.2.6. Struktur Organisasi

2.2.7. Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Loka POM di Kabupaten Merauke

didukung oleh sumber daya manusia sejumlah 19 orang, yang terdiri dari 5 (Lima)

orang laki laki, dan 11 (sebelas) orang perempuan. Dari jumlah tersebut 14 (empat

belas) Orang merupakan ASN, 1 (satu) orang Pegawai pemerintah Non PNS, 3 (tiga)

Orang security dan 1 (satu) Orang Cleaning Service.

Gambar 2. Struktur Organisasi di Loka POM di Kab Merauke
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Tabel 4. Jumlah Pegawai di Loka POM di Kab Merauke

2.2.8. Pengembangan Kompetensi

Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan optimal, maka

dilakukan peningkatkan kompetensi sumber daya manusia seluruh pegawai Loka

POM di Kabupaten Merauke dengan mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi

baik berupa pelatihan teknis, pelatihan fungsional, pelatihan kepemimpinan, pelatihan

manajemen, bimbingn teknis, seminar/workship/sosialisasi maupun kursus/magang

baik yang diadakan oleh Badan POM, Lembaga Pelatihan maupun yang

diselenggarakan sendiri oleh Unit Kerja. (Tabel 29)

Tabel 5. Jenis Pengembangan Kompetensi Pegawai Loka POM di Kab Merauke

No. UPT

Pendidikan

Total
Apt S1 Lain D3

1 Kepala 1 0 0 1
2 Fungsi Tata Usaha 0 1 1 2
3 Fungsi Pengujian 0 3 0 3
4 Fungsi Pemeriksaan 3 0 0 3
5 Fungsi Penindakan 0 3 0 3
6 Fungsi Informasi dan Komunikasi 1 1 0 2

Total 5 9 1 14

No Nama

Jenis Pengembangan Kompetensi

TotalPelatihan
Teknis

Pelatihan
Fungsional

Bimbingan
Teknis/
Penataran

Seminar/
Workshop/
Sosialisasi

1 Agustince Werimon, S.Farm., Apt 2 - 5 10 17
2 Mathilda Irianty, S.Farm., Apt - - 5 2 7
3 Naomi Puntu Rantelili, S.Si 3 - 6 4 13
4 Stella Resnita Reynold, S.Si., Apt 2 - 3 8 13
5 Ruri Yulianti, S.Si., Apt 1 1 9 11 22
`6 Winda O.C Ferdinandus, S.H 3 1 1 6 11
7 Wanto S.H 3 1 - 4 8
8 Rifani Nur Fadillah, ST - - 5 5 10
9 Muhammad Ilham, S.Si 1 - 1 2 4
10 Mariani Pangalak, S.KM 1 1 3 8 13
11 Dyan Putri Rahayu, S.TP 1 1 2 2 6
12 Asriandy Ramadhan, S.Si - - 4 6 10
13 Edna Olky Ishak Tato, SE - - 5 - 5
14 Masna, A.Md..Kom - - 4 4 8
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2.2.9. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan

Pada Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Merauke telah memperoleh sertifkasi

QMS ISO 9001:2015 melalui Auditor eksternal dari PT Sucofindo

2.2.10. Daftar Inventaris Kantor

Dalam melaksanakan kegiatan Pengadaan Loka POM di Kabupaten Merauke pada

tahun 2021 melakukan perekaman inventaris Barang Milik Negara (BMN). Barang

inventaris terdiri dari barang inventaris yang berasal dari Balai Besar POM di Jayapura,

serta barang inventaris yang dimiliki sejak Loka POM di Kabupaten Merauke berdiri.

Inventaris yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Merauke adalah sebanyak 179

buah secara lengkap daftar inventaris Loka POM di Kabupaten Merauke dapat dilihat

pada lampiran Tabel 23.

2.2.11. Anggaran

Pengelolaan keuangan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Merauke

bersumber dari Rupiah Murni yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

Belanja (Rp) PAGU (Rp) Realisasi (Rp)

Barang 1.121.459.000 1.082.399.082

Modal 0 0

Total 1.121.459.000 1.082.399.082

Tabel 6. Anggaran Tahun 2021 Loka POM di Kab Merauke
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BAB III
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2021

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Terapetik/ Obat dan

Napza

Salah satu tugas pokok dari Badan Pengawas Obat dan Makanan yaitu

pengawasan postmarket. Kegiatan post market tersebut berupa pengujian dan

pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan antara lain sampling dan pengujian

komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan siap konsumsi

serta pengawasan rutin sarana produksi dan distribusi produk Obat dan Makanan.

Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Merauke telah melakukan

pengambilan sampel (sampling) di Tiga (tiga) kab/kota di wilayah pengawasan Loka

POM di Kabupaten Merauke sebanyak 136 sampel yang terdiri dari:

No Komoditi Target sampel sesuai
pedoman sampling 2021 Realisasi Sampling

1 Obat 23 23
2 Obat Traditional 17 17
3 Suplemen Kesehatan 6 6
4 Kosmetik 34 34
5 Pangan 57 57

Total 136 136

Tabel 7 Target dan Realisasi Sampling Tahun 2021

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Merauke telah melakukan pemeriksaan

sarana produksi Obat dan Makanan sebanyak 15 sarana dan sarana distribusi Obat dan

Makanan sebanyak 285 sarana.

Gambar 3. Jumlah Sampel dan Sarana yang diperiksa tahun 2021
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3.1.1. Sampling dan Pengujian Obat

Jumlah sampel obat yang di sampling dan

diuji dalam tahun anggaran DIPA 2021 sebanyak

22 sampel dari 23 sampel yang disampling yang

selanjutnya dikirim ke Laboratorium Balai Besar

POM di Jayapura karena belum tersedianya sarana

laboratorium pengujian di Loka POM di

Kabupaten Merauke dan keseluruhannya sudah

selesai diuji (pencapaian 100 %). Satu sampel

tidak di uji Karena tidak memenuhi ketentuan

(kadaluarsa), Dari hasil uji yang dilakukan,

keseluruhan sampel memenuhi syarat mutu sebesar 100 %. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan parameter uji fisika (pH, waktu hancur, disolusi, kadar abu, susut

pengeringan, volume terpindahkan, isi minimum, indeks bias, dan keseragaman bobot)

serta uji kimia (identifikasi dan penetapan kadar zat aktif).

3.1.2. Pengawasan Sarana Distribusi Obat

Pengawasan distribusi obat yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten

Merauke terdiri dari sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian di 3 (tiga)

kab/kota terhadap produk terapetik yang beredar di masyarakat. Sarana distribusi obat

yang diperiksa sebanyak 6 sarana yang terdiri dari 3 sarana PBF dan 3 sarana Instalasi

Famasi Kab/Kota serta sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa sebanyak 97 sarana

yang terdiri dari apotek 44 sarana, rumah sakit 7 sarana, puskesmas 27 sarana, toko obat

11 sarana, klinik 4 sarana dan Lain lain (praktek dokter dan Bidan) 4 Sarana.

Gambar 3 . Sampel Obat yang
diperiksa dan diuji

Gambar 4. Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan Kefarmasian
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Pemeriksaan sarana PBF yang dilakukan

oleh Loka POM di Kabupaten Merauke selama

tahun 2021 sebanyak 3 (100%) sarana dengan hasil

pemeriksaan yaitu tidak memenuhi ketentuan

(TMK). Uraian pelanggaran yang ditemukan

berupa pelanggaran perundang undangan yang

terkait implementasi dalam cara distribusi obat

yang baik seperti pengelolaan pengarsipan

dokumen pengadaan dan teknis pengadaan,

penyimpanan obat yang tidak sesuai dengan yang dipersyaratkan, pengelolaan produk

CCP ( cold chain product ) yang belum memenuhi persyaratan, administrasi berupa

pengelolaan kartu stok yang masih belum sesuai yang dipersyaratkan, pemusnahan

obat expire yang belum sesuai dan masih disimpan tergabung satu lokasi dengan obat

layak pakai. Tindak lanjut yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Merauke

yaitu memberikan sanksi administratif yaitu surat peringatan yang ditembuskan ke

dinas kesehatan terkait. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem informasi

dan pelaporan terpadu (SIPT).

a. Pemeriksaan IFK

Jumlah sarana Instalasi Farmasi kab/kota yang berada di wilayah pengawasan

Loka POM di Kabupaten Merauke sebanyak 3 (tiga) sarana dan yang telah diperiksa

oleh Loka POM di Kabupaten Merauke selama tahun 2021 sebanyak 3 (Tiga)

sarana.Hasil pengawasan dari pemeriksaan tersebut berupa tidak memenuhi ketentuan

(TMK) sebanyak 1 sarana (33%) dan memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 2 sarana

(67%).

Uraian pelanggaran yang ditemukan berupa pelanggaran perundang undangan

yang terkait implementasi dalam cara distribusi obat yang baik seperti pengelolaan

pengarsipan dokumen pengadaan dan teknis pengadaan, penyimpanan obat yang tidak

sesuai dengan yang dipersyaratkan, pengelolaan produk CCP ( cold chain product )

yang belum memenuhi persyaratan, administrasi berupa pengelolaan kartu stok yang

masih belum sesuai yang dipersyaratkan, pemusnahan obat expire yang belum sesuai

dan masih disimpan tergabung satu lokasi dengan obat layak pakai. Tindak lanjut

yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Merauke yaitu memberikan sanksi

administratif yaitu surat peringatan yang ditembuskan ke dinas kesehatan terkait.

Gambar 5. Sarana PBF yang diperiksa
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Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem informasi dan pelaporan terpadu

(SIPT).

Gambar 6. Hasil Pemeriksaan Sarana Intalasi Farmasi

b. Pemeriksaan Apotek

Sarana Apotek yang berada dalam

pengawasan Loka POM di Kabupaten

Merauke yaitu sebanyak 44 apotek pada

tahun 2021, dan telah dilakukan

pemeriksaan rutin sebanyak 44 sarana.

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut

didapatkan hasil berupa 30 sarana yang

tidak memenuhi ketentuan (TMK) dan 14

sarana yang memenuhi ketentuan (MK).

Uraian pelanggaran yang ditemukan antara lain berhubungan dengan ketidakpatuhan

Apoteker Penanggung Jawab (APJ) dalam memenuhi persyaratan yang ditetapkan

dalam peraturan perundang-undangan serta peraturan BPOM terutama dalam

pengelolaan apotek serta pengelolaan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika dan

prekursor farmasi di fasilitas pelayanan kefarmasian terutama di apotek, antara lain

berupa administrasi apotek dan dokumentasi pengelolaan obat berupa kartu stok yang

tidak konsisten dan penyimpanan SP dan Faktur yang belum sesuai, pelayanan

dilakukan bukan tenaga kefarmasian, penyimpanan obat tidak sesuai yang

dipersyaratkan dan penjualan obat keras terutama antibiotik masih tidak

menggunakan resep atau dijual bebas. Tindak lanjut yang dilakukan oleh Loka POM

Gambar 7. Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek
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di Kabupaten Merauke yaitu memberikan sanksi administratif yaitu surat peringatan

dan peringatan keras dengan tembusan ke dinas kesehatan terkait, serta di lakukan

penyegelan terhadap sarana yang melanggar sesuai ketentuan. Hasil pemeriksaan

telah dilaporkan melalui system informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

c. Pemeriksaan Toko Obat

Toko obat berizin yang ada dalam

pengawasan Loka POM di kab Merauke yaitu

11 Sarana pada tahun 2021 dan telah

dilakukan pemeriksaan rutin sebanyak 11

sarana dengan hasil pemeriksaan yaitu tidak

memenuhi ketentuan (TMK) 9 sarana dan

memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 2sarana.

Uraian pelangaran yang ditemukan adalah

pelenggaran terhadap peraturan perundang-

undangan dan perka BPOM terkait pengelolaan toko obat, baik berupa administrasi

(izin toko obat telah berakhir) serta penanggung jawab toko obat yang izinnya telah

berakhir. Tindak lanjut yang dilakukan oleh Loka POM di kabupaten Merauke yaitu

memberikan sanksi administratif yaitu surat peringatan dan peringatan keras dengan

tembusan ke dinas kesehatan terkait. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui

system informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

d. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit

Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah sakit yang ada dalam pengawasan Loka

POM di kab Merauke yaitu 7 Sarana pada

tahun 2021 dan telah dilakukan pemeriksaan

rutin sebanyak 7 sarana dengan hasil

pemeriksaan yaitu tidak memenuhi ketentuan

(TMK) 3 sarana dan memenuhi ketentuan (MK)

sebanyak 4 sarana. Uraian pelangaran yang

ditemukan adalah pelenggaran terhadap

peraturan perundang-undangan dan perka

BPOM terkait pengelolaan toko obat, baik

berupa administrasi (izin toko obat telah

berakhir) serta penanggung jawab toko obat yang izinnya telah berakhir. Tindak lanjut

Gambar 8. Hasil Pemeriksaan Sarana
Toko Obat

Gambar 9. Hasil Pemeriksaan Instalasi
Rumah Sakit
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yang dilakukan oleh Loka POM di kabupaten Merauke yaitu memberikan sanksi

administratif yaitu surat peringatan dan peringatan keras dengan tembusan ke dinas

kesehatan terkait. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem informasi dan

pelaporan terpadu (SIPT).

e. Pemeriksaan Puskesmas

Pemeriksaan yang dilakukan sebanyak 27 sarana dari 62 sarana yang ada

dalam pengawasan Loka POM di kab Merauke,

hasil pemeriksaan yaitu tidak memenuhi

ketentuan (TMK) 18 sarana dan memenuhi

ketentuan (MK) sebanyak 9 sarana. Uraian

pelangaran yang ditemukan adalah pelenggaran

terhadap peraturan perundang-undangan dan

perka BPOM terkait pengelolaan toko obat, baik

berupa administrasi (izin toko obat telah berakhir)

serta penanggung jawab toko obat yang izinnya telah berakhir. Tindak lanjut yang

dilakukan oleh Loka POM di kabupaten Merauke yaitu memberikan sanksi

administratif yaitu surat peringatan dan peringatan keras dengan tembusan ke dinas

kesehatan terkait. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem informasi dan

pelaporan terpadu (SIPT).

f. Pemeriksaan Klinik

Pemeriksaan yang dilakukan sebnyak 21

sarana dari 21 sarana yang ada dalam pengawasan

Loka POM di kab Merauke, hasil pemeriksaan

yaitu tidak memenuhi ketentuan (TMK) 15 sarana

dan memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 6 sarana.

Uraian pelangaran yang ditemukan adalah

pelenggaran terhadap peraturan perundang-

undangan dan perka BPOM terkait pengelolaan

toko obat, baik berupa administrasi (izin toko obat telah berakhir) serta penanggung

jawab toko obat yang izinnya telah berakhir. Tindak lanjut yang dilakukan oleh Loka

POM di kabupaten Merauke yaitu memberikan sanksi administratif yaitu surat

peringatan dan peringatan keras dengan tembusan ke dinas kesehatan terkait dan

Gambar 10. Hasil Pemeriksaan
Sarana Puskesmas

Gambar 11. Hasil Pemeriksaan
Sarana Klinik
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diberikan perintah perbaikan melalui CAPA. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan

melalui sistem informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

3.2. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat Tradisional

3.2.1. Sampling dan Pengujian Obat Traditional

Kegiatan sampling obat tradisional yang

dilakukan oleh Petugas Loka POM di Kabupaten

Merauke pada tahun 2021 sebanyak 17 sampel

Sampel tersebut di kirimkan ke BBPOM di

jayapura untuk dilakukan pengujian, dan sampel

yang di uji pada tahun 2021 sebanyak 17 sampel

dengan parameter yang di uji berupa, untuk uji

fisika seperti kadar air, kadar abu dan keseragaman bobot, untuk uji kimia berupa

cemaran logam berat, cemaran pestisida, pengawet, bahan kimia obat dan lain-lain

sedangkan untuk uji mikrobiologi dilakukan menggunakan parameter ALT, AKK dan

identifikasi Escherichia coli, Salmonella, Staphylococcus aureus, Pseudomonas

aeruginosa, dan Shigella sp, Candida albicans, dan Clostridium perfringens. Dari semua

sampel yang di uji semua sampel memenuhi syarat (MS)

3.2.2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Traditional

Pemeriksaan yang dilakukan sebnyak 7

sarana dari 50 sarana yang ada dalam pengawasan

Loka POM di Kabupaten Merauke, hasil

pemeriksaan yaitu tidak memenuhi ketentuan (TMK)

3 sarana dan memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 4

sarana.Dari hasil pemeriksaan tersebut, temuan yang

didapatkan berupa produk obat tradisional dan

suplemen kesehatan yang diperjual belikan tanpa

izin edar (TIE), dan TMK label, hasil pemeriksaan tersebut di tindaklanjuti dengan

memberikan sanksi administrasi berupa surat peringatan dan pemusnahan ditempat oleh

pemilik sarana dan ditembuskan ke dinas kesehatan setempat, selain itu dilakukan

pembinaan tekait izin produk dan bagaimana cara mengecek ke absahan produk tersebut

melalui aplikasi “cek BPOM”. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem

informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

Gambar 12. Sampel Obat Traditional
yang diperiksa dan diuji

Gambar 13. Hasil Pemeriksaan
Sarana Distribusi Obat Traditional
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3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

3.3.1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Sampling suplemen kesehatan dilakukan

oleh Loka POM di Kabupaten Merauke pada tahun

2021 sebanyak 6 sampel sesuai jumlah target.

Sampel yang masuk pengujian sebanyak 6 sampel,

parameter uji yang dilakukan untuk parameter uji

fisika berupa uji kadar air dan uji kimia yaitu

identifikasi dan penetapan kadar. Sedangkan untuk

parameter uji mikrobiologi berupa ALT, AKK, dan identifikasi Escherichia coli dan

Salmonella sp. Berdasarkan parameter uji tersebut di dapatkan hasil pengujian yaitu yang

tidak memenuhi syarat (TMS) uji sebanyak 0 (nol) sampel sedangkan memenuhi syarat

(MS) uji sebanyak 6 sampel.

3.3.2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen kesehatan

Pemeriksaan yang dilakukan sebanyak 1 sarana

dari 10 sarana yang ada dalam pengawasan Loka POM di

Kabupaten Merauke, hasil pemeriksaan yaitu tidak

memenuhi ketentuan (TMK) 0 sarana dan memenuhi

ketentuan (MK) sebanyak 1 sarana..Hasil pemeriksaan

telah dilaporkan melalui sistem informasi dan pelaporan

terpadu (SIPT).

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Kosmetika

3.4.1. Sampling dan Pengujian Kosmetik

Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten telah

melaksanakan kegiatan sampling kosmetik di 3 (tiga)

wilayah kab/kota yaitu sejumlah 34 sampel yang

dikirim ke BBPOM Jayapura yang selanjutnya

dilakukan pengujian. Parameter uji yang dilakukan

untuk parameter uji mikrobiologi berupa ALT, AKK,

identifikasi Staphylococcus aureus, Pseudomonas

aeruginosa, Candida albicans, sedangkan untuk parameter uji kimia berupa

identifikasi dan penetapan kadar cemaran logam berat dan senyawa kimia.

Gambar 14. Sampel Suplemen Kesehatan
yang diperiksa dan diuji

Gambar 15. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Gambar 16. Sampel Kosmetik yang
diperiksa dan diuji
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Berdasarkan hasil uji tersebut didapatkan hasil berupa sejumlah 34 sampel yang

diperiksa sebanyak 0 (nol) sampel tidak memenuhi syarat (TMS) uji dan 34 sampel

memenuhi syarat (MS) uji. Hasil sampling dan pengujian telah dilaporkan melalui

sistem informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

3.4.2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Jumlah sarana distribusi kosmetik yang

diperiksa pada tahun 2021 sebanyak 27 sarana

dengan total sarana yang terdaftar di wilayah

kerja Loka POM di Kabupaten Merauke yaitu

200 sarana, hasil pemeriksaan didapatkan sarana

yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) sebanyak

8 sarana dan yang memenuhi ketentuan (MK)

sebanyak 19 sarana, dari hasil pemeriksaan

tersebut didapatkan temuan berupa produk kosmetik yang diperjualan belikan tanpa izin

edar (TIE), kosmetik yang telah ditarik dan tanpa label (kosmetik racikan), kosmetik-

kosmetik tersebut dimusnakan ditempat. Tindak lanjut yang diberikan berupa Pembinaan

dan sanksi administrasi yaitu surat peringatan yang akan ditembuskan ke dinas kesehatan

setempat. Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem informasi dan pelaporan

terpadu (SIPT).

3.5. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan

3.5.1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan

Kegiatan sampling pangan yang

dilakukan Loka POM di Kabupaten Merauke

pada tahun 2021 adalah sejumlah 56 sampel

berdasarkan target yang ditetapkan. Ditemukan

sejumlah 3 sampel yang tanpa izin edar (TIE)

sehingga sampel yang di uji di BBPOM

Jayapura sebanyak 53 sampel, parameter uji

yang dilakukan yaitu uji fisika : pH, kadar abu,

kadar air, dan padatan total, dan beberapa parameter uji kimia, sedangkan untuk uji

mikrobiologi terdiri dari ALT, AKK, MPN E.coli, angka Staphylococcus aureus,

angka Clostridium perfringens, angka Enterobacteriaceae, Angka Coliform, angka

Gambar 18. Sampel Pangan yang
diperiksa dan diuji

Gambar 17. Hasil Pemeriksaan Sarana
distribusi Kosmetik
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Bacillus cereus, Angka Lysteria monocytogenesis, Angka E.Coli, Angka

Pseudomonas, identifikasi E.Coli, Salmonella sp, Lysteria monocytogenesis.

Berdasarkan pengujian tersebut di dapatkan hasil berupa sampel pangan yang tidak

memenuhi syarat (TMS) uji sebanyak 5 sampel yang terdiri dari 5 sampel TMS uji

mikrobiologi dengan parameter TMS Angka Kapang Khamir (ALT) dan angka

Coliform, dan Pada Uji Kimia semua sampel memenuhi Syarat

3.5.2. Sampling dan Pengujian Sederhana dengan Rapid Test Kit

Salah satu tugas Loka POM di Kabupaten Merauke yaitu melakukan pengujian

sederhana menggunakan , terdapat empat parameter bahan berbahaya yang

sering disalahgunakan untuk ditambahkan ke dalam pangan yaitu, Formalin, Boraks,

Rhodamin B dan Methanil Yellow,Kegiatan pengujian sederhana dilakukan pada Food

Security dan Takjil buka puasa pada bulan ramadhan, Jumlah sampel yang di uji dengan

pengujian sederhana yaitu sebnyak 315 sampel dan semua memenuhi syarat (MS) tidak

mengandung 4 jenis bahan berbahaya diatas.

3.5.3. Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan

a. Industri Pangan

Jumlah sarana produksi yang diperiksa pada tahun 2021 sebanyak 6 sarana

dengan total sarana yang terdaftar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke

yaitu 6 sarana, hasil pemeriksaan didapatkan sarana yang tidak memenuhi ketentuan

(TMK) sebanyak 3 sarana dan yang memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 3 sarana,

Pelanggaran yang ditemukan berupa ketidak sesuaian

pemilik sarana dalam melakukan implementasi cara

produksi pangan olahan yang baik (CPPOB). Hasil

pemeriksaan telah ditindaklanjuti dengan memberi

pembinaan dan sanksi administrasi berupa peringatan.

Hasil pemeriksaan telah dilaporkan melalui sistem

informasi dan pelaporan terpadu (SIPT).

Gambar 19. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan

b. Sarana Industri Rumah Tangga (PIRT)

Jumlah sarana industri rumah tangga pangan yang diperiksa Loka POM di

Kabupaten Merauke selama tahun 2021 yaitu sebanyak 9 sarana (11,01%) dari total yaitu

253 sarana yang terdaftar di wilayahkerja Loka POM di Kabuapten Merauke. Hasil
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BAB IV

PERMASALAHAN

4.1. Masalah

1. Jaringan internet yang belum terakomodir di beberapa daerah/distrik, sehingga

SIPT tidak bisa dilakukan saat bertugas di wilayah tersebut. SIPT dilakukan

setelah berada di Kota Merauke, menyebabkanwaktu kerja menjadi kurang efektif

dan efisien.

2. Sarana transportasi yang terbatas sehingga sulit menjangkau daerah-daerah tertentu,

berakibat pada program pengawasan obat dan makanan pada daerah yan sulit

dijangkau belum dapat dilaksanakan secara periodik.

3. Jumlah sumber daya manusia yang terbatas disertai dengan kurangnya kompetensi

yang dimiliki masing-masing pegawai.

4. Belum tersedianya mobil laboratorium keliling (mobling) yang dapat digunakan saat

melakukan tugas di lapangan, seperti saat pemeriksaan takjil/ PJAS.

5. Fasilitas laboratorium yang masih kurang layak seperti bangunan Laboratorium yang

belum memadai, SDM Pengujian yang masih kurang, satatus akreditasi dan IKU

pengujian Loka POM di Kabupaten Merauke yang belum ada, sehingga pengujian

yang dilakukan hanyalah pengujian sederhana dan sampel pihak ketiga masih harus

dirujuk ke balai koordinator di Jayapura.

6. Tanah dan bangunan yang masih berstatus hibah,(status masih milik pemda untuk

tanah sedangkan bangunan milik Badan POM pengajuan permohonan hibah)

berimbas pada sulitnya melakukan pembangunan prasarana yang mendukung

pelayanan publik dan pengawasan Obat dan makanan.

4.2. Upaya Yang Dilakukan

1. Memaksimalkan sumber daya yang dimiliki baik berupa sumber daya manusia

maupun sarana dan prasarana untuk melaksanakan pengawasan obat dan makanan.

2. Berupaya meningkatkan kerjasama kemitraan, koordinasi dan jejaring kerja dengan

pemerintah daerah dan dalam pengawasan obat dan makanan.

3. Berupaya terus untuk berkoordinasi dengan Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah, terkait status tanah hibah.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Wilayah pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Merauke selama tahun

2021mencakup 3 Kabupaten, yaitu Kabupaten Merauke, Kabupaten Boven Digoel

dan Kabupaten Mappi.

2. Target sampling pada tahun 2021 yaitu 136 sampel menggunakan metode targeted

dan random meliputi sampel produk obat, makanan, obat tradisional, kosmetika,

produk komplemen, narkotika, psikotropika dan bahan berbahaya yang beredar di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Merauke, dengan capaian 100 % (semua

sampel selesai diuji).

3. Cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan tahun 2021adalah 15

sarana produksi pangan MD dan IRTP, dengan 8sarana Memenuhi Ketentuan dan 7

sarana TidakMemenuhi Ketentuan.

4. Cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan tahun 2021adalah 285

sarana (100%) dengan 161 sarana (56,50 %) memenuhiketentuan dan 124 sarana

(43,50 %) tidak memenuhi ketentuan. Saranadistribusi yang diperiksa meliputi sarana

pelayanan kefarmasian, saranadistribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan,

sarana distribusikosmetik, dan sarana distribusi pangan.

5. Pengawasan iklan produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan,

pangan dan rokok melalui media cetak, media elektronik, media luar ruang sebanyak

406 iklan yang diawas, dengan hasil evaluasi 51 iklan (12,56 %)memenuhi ketentuan

dan 355 iklan (87,44 %) tidak memenuhiketentuan.

6. Ditahun 2021 telah dilakukan pengawasan terhadap 196 label Obat danMakanan

(100%) dimana 185 label (66.55%) dinyatakan memenuhiketentuan (MK) dan 11

label (32,29%) dinyatakan tidak memenuhiketentuan (TMK). Label yang diperiksa

meliputi label obat, obattradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan, dan rokok.

7. Kegiatan sertifikasi dan pendampingan UMKM meliputi pemberian 6 Rekomendasi, 1

setifikat CPPOB dan 1 Sertifikat CDOB.

8. Pada tahun 2021 dilakukan operasi intelijen terhadap 5 kasuspelanggaran di bidang

Obat dan Makanan, terdiri dari 3 kasus komoditiObat, 1 kasus komoditi kosmetika

dan 1 kasus komoditi Obat Traditional. Dari 5 kasus pada tahun 2021, dimana 4 kasus
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Non Justitia dan 1 kasus dilanjutkan ke proses Pro Justitia yang ditangani oleh PPNS

dari Balai Besar POM di Jayapura. Satu perkara Pro Justitia yaitu bidang kosmetik

Tanpa Izin Edar (TIE). Perkara di bidang kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) telah masuk

pada tahap pemberkasan dan selanjutnya penyerahan berkas kepada kejaksaan negeri

merauke.

9. Tahun 2021 telah dilaksanakan 16 kali kegiatan KIE dan PI oleh LokaPOM di

KabupatenMerauke. Di samping itu ULPK Loka POM di Kabupaten Merauke

telahmenerima 5 pengaduan dan 36 permintaan informasi dari konsumenyang telah

ditindaklanjuti.

10. Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Merauke memperoleh anggaran sebesar

Rp 1.121.459.000dan telah terserap sebesar Rp 1.082.399.082 (96,51%) dengan nilai

efisiensi anggaran mencapai 100% (efisien).

5.2. Saran

1. Dibutuhkan adanya dukungan penuh dan peningkatan koordinasi dengan Pemerintah

Daerah serta lintas sektor terkait, mengingat luasnya wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Merauke serta masih kurangnya SDM.

2. Diperlukan fasilitas transportasi yang memadai untuk menjangkau daerah-daerah yang

terpencil di mana akses jalan masih sulit dilalui dan waktu tempuh yang lama.

3. Meningkatkan penganggaran untuk kebutuhan operasional pengawasan dan pengujian.

4. Perlu adanya jaminan keselamatan kerja akibat segala resiko pekerjaan.
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